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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
panggung boneka sebagai sarana storytelling bagi anak usia dini di taman kanak-kanak.
Storytelling merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi
perkembangan bahasa, imajinasi, serta nilai sosial dan emosional anak. Namun, kurangnya
media yang menarik dan interaktif sering menjadi hambatan dalam penerapan metode ini di
lingkungan pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan yang disesuaikan hingga tahap uji coba
produk terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panggung boneka yang
dikembangkan mampu meningkatkan minat dan partisipasi anak dalam kegiatan storytelling.
Evaluasi dari guru dan anak menunjukkan bahwa media ini menarik, mudah digunakan, dan
efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media
panggung boneka dapat dijadikan alternatif inovatif dalam kegiatan storytelling di taman
kanak-kanak.

Kata Kunci: storytelling, panggung boneka, anak usia dini, taman kanak-kanak, media
pembelajaran.

Abstract
This study aims to develop a learning medium in the form of a puppet stage as a storytelling

tool for early childhood in kindergarten. Storytelling is an effective learning method for
stimulating children's language development, imagination, and social and emotional values.
However, the lack of engaging and interactive media often becomes an obstacle in applying
this method in early childhood education settings. This research employs the Research and
Development (R&D) method using the development model, adapted up to the limited product
trial phase. The results of the study indicate that the developed puppet stage is capable of
increasing children's interest and participation in storytelling activities. Evaluations from
teachers and children show that this medium is engaging, easy to use, and effective in
supporting the achievement of learning objectives. Thus, the puppet stage medium can be
considered an innovative alternative for storytelling activities in kindergarten.

Keywords: Storytelling through a puppet stage as a learning medium for early childhood in
kindergar
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A. Pendahuluan

Anak usia dini adalah anak usia nol sampai enam tahun yang berada
pada masa golden age yaitu masa-masa keemasan bagi anak, dimana semua
aspeknya sedang mengalami perkembangan yang pesat terutama pada
otaknya (Jurnal et al., 2022). Anak usia dini memiliki potensi besar untuk
belajar dan menyerap informasi dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
peran orang tua, pendidik, dan lingkungan sangatlah penting dalam
memberikan pengalaman belajar yang positif dan mendukung sehingga perlu
diberikan stimulasi yang tepat hal ini dapat dilakukan dengan melalui
pendidikan anak usia dini (Ningsih & Mahyuddin, 2021).

Menurut (Pendidikan et al., n.d.2023). Pendidikan anak usia dini adalah
salah satu penyelenggaraan pendidikan yang mengutamakan pada peletakan
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus dan kasar)
moral agama, kognitif, nilai pancasila, bahasa dan sosial emosional. Dalam
penyelenggaran pendidikan anak usia dini perlu mengacu kepada kurikulum
PAUD. Kurikulum pendidikan anak usia dini memberikan ruang seluas-
luasnya kepada peserta didik di satuan PAUD untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal dan holistik serta memperoleh layanan pendidikan secara
tepat. Kurikulum dapat memandu guru dan pengelola satuan PAUD dalam
memfasilitasi program pendidikan berkualitas yang mendukung tercapainya
tujuan pendidikan. Sebagai jenjang paling dasar, kurikulum PAUD menjadi
fundamen untuk menyiapkan peserta didik agar lebih siap dalam memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam melaksanakan kurikulum pendidik perlu menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar anak usia dini. Seperti metode
bermain, bernyanyi, tanya jawab, karya wisata, demonstrasi, bermain peran,

dan eksprimen.
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Menurut (Kunduri et al., 2022).
Bercerita atau storytelling. Bercerita
menjadi metode yang sangat
berhubungan dengan penyampaian
pesan moral yang menarik dan
sangat disukai oleh anak-anak
terutama anak usia dini sehingga
menjadikan anak usia dini mudah
memahami pesan moral yang
disampaikan, karena mereka seperti
terhipnotis dengan penyampaian
cerita yang menarik dan interaktif
menjadikan anak didik tanpa sadar
bahwa ia sedang diberi nasehat dan
tidak ada paksaan untuk melakukan
sesuatu oleh orang dewasa.
Menurut (Solihati, n.d.2018).
Dalam menyampaikan sebuah cerita
perlu didukung dengan media yang
menarik agar anak tertarik untuk
mendengarkan apa yang
diceritakan. Salah satu media dalam
bercerita dalam bercerita adalah
panggung boneka. Hal ini dapat juga
disertai dengan properti bercerita
lainnya seperti boneka jari, boneka
tangan, wayang dan sebagainya.
Panggung boneka membantu anak
dalam peningkatan kepekaan anak
dari apa yang dilihat dan didengar,
apakah tokoh yang diceritakan baik
atau buruk, keadaan yang dialami
tokoh sedih atau menyenangkan dan

lainnya. Jika anak mulai memiliki

kepekaan terhadap sesuatu, maka di
saat mendongeng anak mulai
memahami perilaku moral yang
harus diikuti dan ditinggalkan,
sehingga anak bisa
mempertimbangkan sebelum
melakukan suatu tindakan, agar
selalu dalam ranah kebaikaan.

Menurut (Puspita Sari Jaya &
Pd, 2019). Penggunaan panggung
boneka sebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan
menyimak anak. Sebagai media
pembelajaran, bercerita
menggunakan panggung boneka
dapat menjadi sarana  untuk
mengembangkan daya pikir anak,
mengembangkan daya visual anak,
serta anak dapat mengembangkan
imajinasi dengan pembelajaran yang
menyenangkan. Dari hasil
penelitian tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  panggung
bercerita sangat membantu guru
dalam menyampaikan pesan-pesan
pembelajaran.

Fenomena di  lapangan
berdasarkan hasil observasi penulis
selama  melaksanakan  praktik
lapangan (PLP) yang di mulai dari
bulan Agustus sampai Desember
tahun 2024 di PAUD As-salam
kecamatan =~ Timpeh  kabupaten

Dharmasraya, pembelajaran dengan
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metode bercerita tidak
menggunakan media panggung
boneka. Hasil wawancara penulis
dengan pendidik pada tanggal 17
Januari 2025 bersama ibu Rara
Septiah Wahyuni, S.Pd. Diperoleh
informasi bahwa media panggung
boneka pernah digunakan tetapi
karena ukuran media yang kecil dan

latar panggung boneka yang polos

kurang menarik minat anak dalam

kegiatan bercerita. Sebagai
gantinya, pendidik  menerapkan
metode bercerita dalam

pembelajaran menggunakan media
buku bercerita bergambar dan media
digital  (laptop) tetapi  tidak
menggunakan proyektor. Akibatnya
kegiatan =~ pembelajaran tidak
berjalan dengan tertip dan efektif
karena anak berbondong-bondong
ingin duduk di depan akibatnya
kegiatan  pembelajaran tidak
berjalan dengan baik dan suasana
pembelajaran  menjadi  kurang
nyaman bagi anak maupun guru.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut maka penulis ingin
mengembangkan sebuah penelitian
yang berjudul Pengembangan
Pangbon sebagai Media
Storytelling bagi Anak Usia Dini

di Taman-Kanak.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan
ini menggunakan model pengambangan
ADDIE (A4nalyze, Design, Development,
Implementation, Evalution) yaitu terdiri
dari lima tahapan prosedur pengembangan

yan  meliputi  analisis  (4nalyze),
perancangan (design), pengembangan
(development), implementasi

(implementation), dan tahap terakhir
evaluasi (Evaluation). Model ADDIE
memudahkan peneliti mengembangkan
media panggung boneka.

Subjek uji coba dalam penilitian adalah
uji validasi ahli (ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa), uji praktikalitas, dan uji
efektivitas. penelitian ini menggunakan
jenis data primer. Data yang langsung
didapatkan dari subjek penelitian yakni
dari pakar/ahli, dari anak dan guru yang
melaksanakan ~ pembelajaran  dengan
media Panggung boneka berbasil model
ADDIE.

3 validator untuk mengetahui kualitas
media panggung boneka dengan cara
melakukan analisis dari hasil lembar validasi
ahli media, ahli materi dan ahli bahasa,
analisis kepraktisan media yang dialkukan
oleh 1 orang guru, analisis keefektifan yang
dilakukan dengan cara melihat keefektifan
media panngung boneka dalam proses
pembalajaran anak analisis Data diperolah
merupakan data kuantitatif, dari hasil yang
diperolah dapat dihitung presentasenya
menggunakan rumus berikut!
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Dimana J: adalah nilai
validitas,
f : adalah skor yang
diperoleh,
n: adalah skor maksimum.
Kategori validitas media
pembelajaran berdasarkan
nilai akhir yang didapatkan
dalam skala (0 - 100) dapat
dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 1 KategoriValiditas Media

V=£x 100%

Pembelajaran
Interval Kategori
0% <v<20% Tidak valid
20% < v <40% Kurang valid
40%=<v < 60% Cukup valid
60% < v <80% Valid
80%= v <100% Sangat valid

Sumber: Dimodifikasi Dari Riduwan
(2015)

Pengambilan Keputusan tentang
kualitas media dalam uji coba panggung
boneka menggunakan sakala [likert
(sugiyono,2019).  Analisia  kualilatif
digunakan untuk mengelola data dari hasil
data para ahli dan calon pengguna. teknik
analisis kkualititatif dilakukan dengan
mengkalsifikan informasi berupa
tanggapan, kritik dan saran perbaikan
yang terdapat pada angket yang sudah
terisi angka penilaian. Informasi tersebut
digunakan untuk perbaikan produk
pengembangan media panggung boneka

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Tahap Analisis (

Pada analisis di Taman kanak-kanak
di Paud as-salam Timpeh kabupaten
dhramasraya 22 kurikulum, modul yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan anak,
namun media pembelajaran  yang
digunakan masih minim atau kurang
menarik dalam minat belajar anak dalam
proses pembelajaran

Pebgunaan media pembelajaarn di
PAUD As-Salam Timpeh masih kurang
lengkap karena sudah lama tidak
digunakan, sehingga proses pembelajaran

kurang menyenangkan dan lebih egektif.

2. Tahap perancangan

Pada tahap ini peneliti merancang
media pembelajaran, adapun tahap yang
dilakukan peneliti dalam perancangan
yaitu:

a. Tahap perancangan materi, pada
penelitian ini materi tentang alam semesta
b. Tahapperancangan produk bentuk
panggung boneka yang di kembangkan
penelitian di rancang sebuah panggung
boneka yang sangat unik menarik dengan
bentuk warna-warni yang menyenangkan

bagi anak.
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a. Untuk lebih jelas bisa dilihat dari

beberapa langkah dan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 2 Desain Panggung Boneka

Tampilan

Keterangan

Menetukan
tema dan
sebutama pada
panggung

boneka:

Tahap desain

panggung

Background
untuk
menampilkan

cerita

Alat  Properti

untuk bercerita

3. Tahap pengembangan
Tahap pengembangan

dilakukan uji  validasi, lembar
valildasi yang dianalisis pada bagian
ini adalah lembar validasi media
panggung boneka yang digunakan
untuk melihat kualitas dan menjadi
acuan untuk saran dan perbaikan

boneka sebelum

panggung

memasuki tahap selanjutnya

Tabel 3.3 Validitas Media

No | Validator | Hasil *x Keterangan
n
100%
A 19 i
1. gus V=22 %100 Valid
Saputra, 25
M.Pd V=76%
.| Nanik 39
2 ani v=222100 Sangat
Setiawati, 45 Valid
M.Pd V=86%
31
3. | Ana V= EXlOO Sangat
Novitasa Valid
V=83,53%
ri, M.Pd

Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat bahwa hasil validasi
yang dilakukan oleh wvalidator
dosen PAUD yaitu validator Agus
Saputra, M.Pd sebagai validator
bahasa dengan hasil 76% yang
dikatagorikan  valid, validator
Nanik Setiawati, M.Pd sebagai
validator materi dengan hasil 86%
yang di katagorikan sangat valid,
Validator Ana Novitasari, M.Pd
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sebagai validator media dengan
hasil 88%pyang di katagorikan
sangat valid. Dengan demikian
hasil penelitian validitas
pengembangan panggung boneka
sebagai media storytelling bagi
anak usia dini di taman kanak-
kanak yang telah dirancang oleh
peneliti mendapatkan  83,53%
yang di katagorikan sangat valid
sehingga bisa diterapkan di taman

Kanak-Kanak.
Tabel 4. praktikalitas Panggung boneka

No | Nama Hasil katagor
Guru i
1. | Rara Sangat
Septiah | P Praktis
38
Wahyun _3%+100
i,S.Pd 45
P=84%

Dari tabel dapat dilihat bahwa
hasil praktikalitas yang dilakukan oleh
praktis yang terlihat: Praktis oleh ibu
Rara Septiah Wahyuni, S.Pd dengan
hasil 84% dikatagorikan sangat praktis.
Dengan demikian hasil penelitian
praktikalitas panggung boneka yang telah
dirancang oleh peneliti mendapat rata-
rata 84% sehingga panggung boneka bisa
di terapkan di Taman Kanak-Kanak.

Tahap Implementasi  peneliti
melakukan dalam

mengarahkan

implementasi sakala kecil dan skala

besar untuk menentukan seberapa
praktis media panggung boneka yang
dikembangkan. Pada 7 Mei 2025
pelaksanaan uji coba kelompok kecil. 6
siswa berpartisipasi dalam tes kelompok
kecil. 6 siswa berpratisipasi dalam tes
kelompok kecil, dua siswa kemampuan
tinggi. Keenam siswa Paus As-salam
dipilih oleh rekomendasi guru. Tujuan
uji coba kelompok kecil adalah melihat
apakah produk yang dikembangkan
sebelum uji cona kelompok besar dapat

digunakan, berikut hasil respon siswa.

No Kriteria Jumlah Hasil
Lx 100%
n

1 Uji coba | 6 %Xloo
media -86%
panggung
boneka
kelompok
kecil

2 Uji coba | 12 %xmo
panggung 85%
boneka
kelompok
besar

E. Kesimpulan
Pengembangan  panggung
boneka sebagai media storytelling
bagi anak usia dini di taman kanak-

kanak dengan menggunakan kayu
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dan tripek dan kain plenel dan
asesoris lainya dengan prosedur
pengembangan ADDIE (analyze,
design, devolopment,
implementation, evaluation). Hasil
analisis menunjukan  panggung
boneka  yang dikembangkan
berdsarkan kategori validasi aspek
materi sangat valid, dari aspek
bahasa valid dan aspek media sangat
valid. Berdasarkan hasil deskriptif
validasi ahli, uji coba praktikalitas
dan efektifitas dapat disimpulkan
bahwa produk panggung boneka ini
layak digunakan didalam proses

pada anak usia dini.

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan yang
dianggap perlu ataupun penelitian lanjutan
yang relevan.

5. Tahap Evaluasi

Merupakan tahap akhir dalam
model pengembangan ADDIE. Hasil tahap
ini dilakukan dengan menganalisis data
hasil penelitian yang diperoleh kevalidan
panggung boneka dari validator (tim ahli)
oleh pendidik dan dosen, dengan rata-rata
nilai 83,53% yang dikategorikan sangat
valid sehingga bisa diterapkan di Taman
Kanak-Kanak (TK). Kemudian

kepraktisan dilihat dari data angket respon

pendidik dan  analisis  kepraktisan
panggung boneka dari 1 orang pendidik
yaitu Rara Septiah Wahyuni, S.Pd yang
menunjukan persentase nilai sebesar 84%,
sedangkan data hasil analisis keefektifan
dapat dilihat dari uji coba panggung yang
telah diberikan kepada peserta didik di
PAUD Assalam Timpeh yang berjumlah
12 orang peserta didik dengan

kategori sangat efektif dengan nilai rata-

rata 84%.
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